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Ab t rac t
This research analyzes the use oftechnical analysis in predicting stock's price in order to set the
best instrument decisions. The objects used in this analysis was PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
and PT. Semen Gresik Tbk. The analysis is based on both quantitative and qualitative method. The
clossingpricefor each stockwas analyzedwith : movingaverage methods, relative Strength Index
and graphical methods. Consequently, the result ofthis research indicate that there was several
weaknesses in the application of each methods. Two of the important factors which have to be
considered in investment decisions are insting and experience over the past trading periods.
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Pendahu luan
Dewasa ini peranan pasar modal Indonesia sebagai salah satu media
investasi semakin diperhitungkan. Kenyataan ini dapat dilihat berdasarkan
kenaikan volume maupun nilai transaksi perdagangan, terlebih setelah kondisi
perekonomian Indonesia mulai membaik. Sejak awal2001, perdagangan saham di
pasar modal Indonesia semakin berkembang. Kondisi ini dipicu dengan semakin
banyaknya perusahaan yang go public, sehingga jenis saham yang ditawarkan
semakin bervariatif. Maraknya perdagangan saham di pasar modal, selain
memberikan peluang memperoleh modal yang lebih dari sisi emiten juga
memberikan peluang untuk memperoleh keuntungan dari sisi investor.
Semakin banyak perusahaan yang memperdagangkan sahamnya di pasar
modal, maka investor dihadapkan pada banyak pilihan alternatif investasi. Untuk
dapat menyusun suatu portfolio yang terdiri dari beberapa saham, diperlukan
emampuan dalam menganalisis saham mana saja yang berpeluang mengalami
peningkatan harga di masa depan. Selain kemampuan tersebut, investor juga harus
menggunakan pengalaman serta naluri bisnis dalam menentukan saham mana
yang sudah waktunya dijual, maupun dalam menjahrhkan pilihannya pada saham
yang akan dibeli.
Pada kenyataannya, harga saham yang diperdagangkan di pasar
dapat berfluktuatif maupun stabil. Perbedaan pergerakan harga ini
disebabkan karena pengaruh informasi internal maupun eksternal emiten,
yang bersifat positif maupun negatif. Kedua pihak yang menjadi pelaku utama
pasar modal yakni emiten dan investor sama-sama memiliki kepentingan terhadap
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pergerakan harga saham. Emiten sangat memperhatikan pergerakan harga
sahamnya, karena harga saham yang tercipta di pasar modal dapat dijadikan
sebagai ukuran nilai perusahaan. Di lain pihak, investor memerlukan informasi
pergerakan harga saham sebagai dasar pertimbangan analisis investasinya.
Perkembangan harga saham yang terjadi selalu menarik untuk dianalisis.
Berdasarkan data-data harga saham harian, investor yang berposisi sebagai
spekulator dapat memprediksi pergerakan harga saham masa depan. Kekauratan
hasil prediksi akan menentukan sempurna tidaknya keputusan investasi seorang
investor. Adapun beberapa hal yang dianalisis oleh investor atau analis pasar
modal pada saat memprediksi pergerakan harga saham meliputi:
l. Saham emiten mana yang mengalami kenaikan harga berturut-turut selama
periode tertentu
2. Persentase kenaikan harga saham tersebut
3. Lama periode kenaikan harga saham tersebut bertahan di pasar modal
Proses analisis maupun prediksi kinerja saham di pasar modal yang
didasarkan pada pergerakan harga saham harian, selain merupakan ilmu juga
merupakan seni. Dikatakan seni, karena diperlukan pembentukan naluri bisnis
dalam menganalisis pergerakan harga saham. Fluktuasi pergerakan harga saham
di pasar modal ditentukan oleh kecepatan refleksi pasar terhadap informasi baru
yang berhubungan dengan emiten maupun perekonomian nasional. Pada
prakteknya, investor seringkali mengambil keputusan investasi yang berbeda
untuk satu informasi yang sama. Secara teoritis, hal tersebut dapat terjadi bila
didasarkan pada konsep analisis teknikal.
Analisis teknikal berpendapat bahwa investor atau analis pasar modal tidak
perlu mempelajari variabel keuangan emiten maupun variabel perekonomian
secara detail dalam mengestimasi pergerakan harga saham di masa depan.
Pergerakan harga di masa lalu seringkali memberikan tanda pergerakan harga
saham di masa yang akan datang.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian kualititif ini berusaha
menelaah lebih lanjut bagaimana penggunaan analisis teknikal dalam
memprediksi pergerakan harga saham untuk pengambilan keputusan investasi
saham. Obyek studi pada penelitian ini adalah saham PT.Telekomunikasi
Indonesia Tbk dan saham PT. Semen Gresik Tbk.
T in j auan  Pus taka
Proses analisis teknikal didasarkan pada pandangan yang luas bahwa harga
saham yang terbentuk di pasar modal merupakan hasil keseimbangan mekanisme
penawaran dan permintaan (supply and demand ). Pandangan ini kemudian
digunakan oleh investor maupun analis pasar modal untuk mempelajari
peregerakan harga saham masa lalu dalam memprediksi trend pergerakan harga
masa depan.
Para ahli keuangan dan pasar modal mendefinisikan
saham sebagai berikut:
teknikal
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l. Menurut Reilly (1998:715) analisis teknikal merupakan suatu aturan teknik
perdagangan d.ngun mengamati harga saham pasar dan saham individu di
masalalu kareni pergerakan harga di waktu lalu akan memberikan tanda
pergerakan harga di waktu yang akan datang.
2. 
'tUtiu*t 
Gordon dan naitey (1995:410) analisis teknikal adalah studi
mengenai informasi intemal pasar saham. Kata teknikal digunakan untuk
suatri studi pasar itu sendiri, bukan faktor eksternal yang dicerminkan pasar.
Beberapa asumsi dasar yang digunakan dalam analisis teknikal adalah
sebagai berikut:
1. Harga saham yang terjadi ditentukan oleh pola permintaan dan penawaran
saham
2. Perubahan pola permintaan dan penawaran saham akan mempengaruhi aratt
pembentukan harga
3.'pola permintaantan penawaran saham dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
bersifat rasional maupun irasional
4. Pola pergerakan permintaan dan penawaran yang terjadi di waktu lampau akan
terulang lagi di masa yang akan datang
5. Digunakan untuk analisis investasi jangka pendek
6. prJses pembelian dan penjualan saham menggunakan alur: membeli di saat
harga rendah, menjual saat harga saham tinggi
Pada saat melakukan proses penilaian harga saham,
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
l. Kekuatan pasar modal.
Kekuatan pasar modal ditentukan oleh volume dan nilai transaksi perdagangan
saham. Birdasarkan pada mekanisme pembentukan harga, bila penawaran
lebih besar dari permintaan, maka umumnya harga saham akan turun.
Sebaliknya, bila pirmintaan lebih besar dari penawaran' maka harga saham
akan meningkat.
2. Kecenderungan perubahan harga saham
Melalui data-data harga saham harian, investor akan memperoleh gambaran
pergerakan harga sahim masa lalu dan kemungkinannya di masa depan.
Analisis teknikal memandang bahwa perubahan harga saham disebabkan oleh
faktor-faktor seperti psikologi masyarakat, faktor ekonomi maupun
fundamental perusahaan. adapun untuii proses penentuan waktu menjual
maupun membeli, analis teknikal memandang bahwa bila suatu saham
memiliki kecenderungan aik maka itu adalah saat membeli. Sebaliknya jika
ada tanda-tanda bahw=a harga akan turun, maka itu adalah saat untuk menjual'
Pada kenyataannya, naik turunnya harga ini mempunyai siklus tertentu'
3. Keadaan pasar modal
Secara teoritis, kondisi perdagangan di pasar modal dibedakan menjadi dua
yaitu:
a. Bullish: suatu kondisi pasar modal yang sedang mengalami peningkatan
nilai dan volume transatsi. Seringkali disebut keadaan pasar yang baik
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b. Bearish: suatu kondisi pasar modal yang sedang mengalami kelesuan
yang ditandai dengan penurunan nilai dan volume hansa.ksi perdagangan.
Metode analisis teknikal dalam memprediksi pergerakan harga saham
digolongkan menjadi tiga yakni:
Rel ativ e Stre n gt h I n d er
Relative Strength Index merupakan suatu metode estimasi harga saham
yang dilakukan dengan membandingkan antara rata-rata kenaikan dengan rata-rzta
penurunan harga saham. Metode Relative Strength Index dikemukakan oleh J
Welles Wilder sebagai salah satu metode analisis teknikal. Wilder memberikan
pedoman interpretasi Relative Strength Index sebagai berikut :
a. Batas bawah Relative Strength Indar adalah angka 70 dan 30
b. Bila Relative Strength Index mencapai 70 atau lebih maka harga saham
sudah mencapai puncaknya dan ada kemungkinan menurun, sehingga
ini merupakan saat yang tepat untuk menjual
c. Bila Relative Strength Index mencapai 30 atau kurang
saham telah mencapai dasarnya dan ada kemungkinan
sehingga ini merupakan saat yang tepat untuk membeli
Metode Grafis
Metode grafis adalah metode analisis teknikal yang dilakukan berdasarkan
gambar grafik pergerakan harga saham harian. Melalui metode grafis, analis dapat
mengamati pola pergerakan harga saham. Terdapat 2 pola pergerakan harga
saham yaia Head and shoulders dan Triple Tops.
a. Head and Shoulders
Bila pergerakan harga saham mengikuti pola sebagaimana Gambar l, maka
ketika harga saham berada pada posisi x, investor dapat membeli saham,
menahannya dalam jangka pendek dan menjualnya kembali pada posisi Y,
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Gambar l. Pola Head and Shoulders
Triple tops' 
Harga saham di pasar modal dapat juga membentuk pola tiga puncak
,.pr.ti terlihat pada gambar. Ada pendapat di pasar modal yang
mengatakan bahwa setelah titik ketiga, maka harga saham akan turun
sehiigga bila harga suatu saham telah berubah tiga kali harga tinggi,
maka saham tersebut harus dijual
Harga Saham
Waktu




Metode ini adalah metode yang paling sering digunakan untuk melakukan
analisis teknikal. Moving overagi dihitung berdasarkan harga penutupan saham
harian pada periodt pttd.gungantertentu. Metode ini dibagi menjadi tiga jenis:
a. Simple moving average
pada jenis ini, moving average dihitung dengan memberikan beban yang
sama pada setiaP harga saham
b. Weighted moving average
Proses perhitungan moving average pada jenis
mengalilan harga saham sesuai dengan jarak waktu'
c. Exponential smoothed moving average
Proses perhitungan exporeitiol smoothed moving average dilakukan
dengan memberipros"ntase tertentu yang lebih besar atau lebih kecil dari
har[a saham maia lalu. Interval prosentase berkisar antara 0% sampai
r00%.
Metode moving average ini paling tepat untuk digunakan dalam menentukan
kapan saat meribeli ata:u menjual tuluttt. Bila harga saham berada di bawah harga
miving average dengan volime perdagangan relatif ting.gi maka saham tersebut
,n"*p"uk* pitit* tEpat untuk OiUeti.-sebaliknya, apabila harga saham di atas
harga moving uu.rug" kemudian turun memotong harga moving average, maka
sudah saatnya saham dijual.
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Me toda  Pene l i t i an
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
l. Data kuantitatif
Data yang disajikan dalam bentuk angka. Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif berupa data-data harga penutupan harian saham PT.Telekomunikasi
Indonesia selama tahun 2001. pemilihan saham perusahaan tersebut lebih
didasari pertimbangan karena merupakan salah satu dari beberapa saham
terkatifyang diperdagangkan di Bursa Efek Surabaya.
2. Datakualitatif
Data yang meliputi teori yang berkaitan dengan penelitian
informasi pasar saham yang berbentuk naratif deskriptif.
Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi :
L Moving average
Rumus : harga saham selama periode pengamatan
N hari
2. Relative strength index
Rumus :RS I  =  100  -  [ 100 / ( l +RS) ]
Dimana:
rata-rata kenaikan harga saham selama N hari
dan beberapa
RS=
Rata-rata penurunan harga saham selama N hari
3. Grafik
Teknik ini dilakukan dengan merubah pola penyajian data ke dalam
bentuk grafis agar dapat diidentifikasi pola :
- Head and shoulder
- Triple tops
Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Analisis data didahului dengan memberikan gambaran umum perusahaan
yang menjadi obyek penelitian yakni PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT
Semen Gresik Tbk.
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk merupakan pengembangan usaha lebih
lanjut dari Post-en Telegraatidienst yang berdiri tahun 1884. Setelah melewati
dekade usaha pasca kemerdekaan Republik Indonesia, perusahaan melebur
menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Pos dan
Telekomunikasi). Pada tahun 1974, status PN Telekomunikasi diubah menjadi
Perusahaan Umum Telekomunikasi yang dikenal dengan sebutan Perumtel.
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Perusahaan ini pada perkembangan selanjutnya beroperasi sebagai penyedia
iuy*un tunggal Ai UiA*g telekomunikasi di wilayah Indonesia. Sebagai penyedia
layanan tui[gd, Perunitel bertanggung jawab pelu! atas seluruh hubungan
komunikasi Uuit ai dalam rnuuprir- tJ tuar negeri. Pada tahun 1991, bentuk
p"**ot a"n berubah menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas (PT Telekomunikasi
indonesia). Sejak November 1995, perusahaan ini resmi menjadi perusahaan
publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek'
' 
PT Semen Gresik merupakan badan usaha milik negara pertama yang
menjadi perusahaan publik. Proles go public PT Semen Gresik dilakukan pada
t9gi, mlhlui Initril Public Offeini. Sebagai perusahaan publik komposisi
kepemilikan saham perusahaan ii.tuiAtngan komposisi, pemerintah Indonesia
srbrru, 650/o dansisanya 35% dimiliki oleh masyarakat'
proses analisii penggunaan masing-masing teknik analisis dilakukan
dengan metode sebagai berikut:
l. Metode l,toving Average diterapkan sebagai analisis data-data harga
saham PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Metode Relative Strength Index (RSI) diterapkan sebagai analisis data-
data harga saham PT Semen Gresik, Tbk.
Metode-grafik diterapkan sebagai analisis data-data harga saham kedua
perusahain yakni PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dan PT Semen
'Gresik 
Tbk, Penerapan metode ini pada kedua perusahaan tersebut lebih
ditujukan untuk pembanding hasil analisis kedua metode sebelumnya.
Analisis teknikal dengan menggunakan metode Moving Average atas halga
saham pT Telekomunikasi Indonesia diawali dengan memperlihatkan data-data
hasil perhitungan iirii7 average pada Tabel l-. Berdasarkan Tabel I hasil
frrf,itungun teiseUut dafat aianaiisis lu-p* saat menjual, kapan saat membeli
saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, maupun memperkirakan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi fluktuasi harga penutupan saham perusahaan. p43
perOaiangan- saham ;i awal Januari ZOO1, harga penutupan sanal. fJ
Telekomunikasi Indonesia Tbk berfluktuatif dengan trend peningkatan. Hal ini
Aipicu ofen membaiknya Kondisi perekonomian Indonesia paska krisis moneter'
Kondisi pasar modal iergolong bullish, karena peningkatan. harga saham yang
diperdagangkan secara kiseluruhan cenderung meningkat. Bagi investor yang
bermotif spekulasi, maka pada 8 Januari ZObt adalah saat yang tepat untuk
membeli saham pT Telekomunikasi Indonesia Tbk, karena saat itu harga saham
cenderung memotong nilai moving average. Sinyal pembelian mulai' dapat
diidentififasi pada taiggal tersebut.-Untuk spekulan yang hanya ingin menahan
kepemilikan *fru*nyu"fianya dalam ian-eka pendek, maka pada 24 Jao'a;' 
2001
merupakan saat yang tepat untuk menjualnya'
2.
3 .
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Tabel I











4t 3t6t01 295( 294C
4( 317101 297! 294C
4i 3/8/0'1 2921 294C
4t 3/9/01 277! 291C
4( 3t12tO1 2871 290(
5C 3t13t01 2571 282t
51 3t14t01 257! 274t
5t 3t15t0', 255( 267C
5: 3t16t0' 247! 261(
& 3t't9to1 232a 250(
EI 312010'l 225C 2431
5€ 312110'l 235C 239(
5'i 3t22tO1 220C 232C
5t 3t23t01 2274 228C
5S 312710'l 2271 227C
6C 3t28t01 232! 228!
61 3t29t01 242r 230(
oz 3/30/01 242! 2Ut
63 4t2t01 230( 235(
a 4t3t01 230( 235t
6t 4t4t01 225C 2U(
6€ 4t5t01 227a 231t
6i 4t6t01 225C 2271
6€ 4t9t01 235C 228!
6S 4t10t01 235( 229t
7C 4t11tOI 2324 231C
7',l 4112l0'l 230C 2311
72 4t16t01 230C 232t
73 4t17t01 227a 231(
74 4t18t01 230C 230(
7a 4t't9t01 2274 229C
7( 4t20t01 222! 2271
71 4t23tO1 225C 2264
7t 4l24tO1 227! 2261
7S 4t25tO',l 235( 2271
8( 4t26t01 230( 228(
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Tabel I (lanjutan)




121 6t27tO1 315( 315t
122 6t28t01 3121 314t
12i 6t29t01 32oC 314t
12t 7t2t01 315C 315(
12t 7t3t01 3't2E 315(
12( 7t4t01 315C 315(
127 7l5to1 3174 316(
128 7t6t01 317! 31 5t
125 719t01 31 5( 31 5t
13C 7t10to1 320( 317(
1 3 1 7111t01 320( 318C
132 7t12t01 320( 318€
13: 7t't3t01 3272 320€
131 7t16t01 317! 321C
135 7t17tO1 322t 321:
13€ 7t18t01 330( 323r
137 7t't9t01 337t 327C
13€ 7t20t01 3321 328C
13! 7t23t$' 340C 332t
14t 7t24t0' 320C 332(
141 712510' 3024 326t
142 7t26t01 295C 318(
14i 7t27t01 305( 3125
141 7t28t01 300( 3045
141 7t29t01 2971 300c
14( 811101 2924 298C
147 812101 2874 2964
14t 813101 290C 293r
't4s 8t6to1 282! 290(
15( 8t7to1 292! 289(
1 5 1 818101 282! 287C
'152 819101 287! 287C
15: 8110101 295( 288(
154 8t13t01 300c 291t
15f 8t14t01 295C 292(
15€ 8t15tO1 297r 295C
157 8rt6101 295( 296€
15e 8t20101 2971 297C
15S 8120101 307r 298€
16( 812310'l 305C 300t
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Tabel I (lanjutan)




161 8t23t01 305( 302C
'162 8t24t01 3072 304t
16: 8t27t01 312! 307t
161 8t28l01 307t 307t
16t 8t29t01 300( 306t
16t 813010'l 300( 305t
16i 8t31t01 295( 303(
16t 9t3t01 295( 299t
16S 9t4lo1 310( 300(
17( 9/5/01 315( 303(
171 9t6t01 322t 307t
172 9nt01 320( 312.
17i 9t10t0'l 317t 317(
17t 9111/01 325C 320(
17! 9t12tO1 3024 317t
17e 9113101 315C 316(
177 9t14t01 315C 31 5C
178 gt17t01 2974 31 1C
't7s 9t18/01 300( 306C
18( 9/19/01 307t 307C
1 8 1 9t20t01 307{ 305t
182 9t21101 297a 302(
183 9t24t01 2971 302(
184 9t25t01 2974 301f
18t 9t26t01 287! 297!
18€ 9127101 2775 291t
187 9t28t01 265C 285C
18t 10t1t01 265C 278!
18[ 10t2to1 252t 269t
19( 10/3/01 2454 261(
1 9 1 10t4to1 257! 257(
192 10t5t01 2571 255t
19: 10t8t01 2424 25',1(
191 10t9/01 245C 2491
19f 10/10/01 2471 250(
19( 10r11t01 2521 249(
19i 10112101 275C 2521
19t 10t16t01 2821 2605
19( 101171o1 285C 2683
20c 10/18/0'1 290( 277C
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Tabel I (lanjutan)







241 1A19lO1 2821 271!
242 12120t01 280( 275t
24i 1421rc1 285( 280f
244 12126101 287! 282!
24t 12i27n1 300( 2870
24t 12t28t01 320C 2944
Hal ini disebabkan karena pada tanggal tersebut, garis saham asli bergerak dengan
pola mendekati garis trend, lalu diikuti dengan menjauhi garis trend. Sinyal
penjualan saham telah dapat diidentifikasikan mulai tanggal tersebut. Sinyal ini
berlangsung terus sampai Tanggal 5 Februari 2001 dimana harga saham m1l{
menembus level Rp. 3.000,-. Spekulan yang menjalani motif ini akan memperoleh
capital gain sebesar Rp. 800,- per lembar saham.
Setelah itu, saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk mengalami technical
rebound dengan ciri harga saham mulai mengalami penunrnan dalam jangka
pendek, namun akan meningkat kembali pada periode selanjutnya. Hal tersebut
dapat dilihat pada pergerakan harga saham yang menurun dari Rp. 3.000'- per
lembar pada 5 Februari 2001 menjadi Rp. 2.875,- P€I lembar pada 6 Februari
2001, namun meningkat lagi menjadi Rp. 3.100,- P€f lembar pada 15 Februari
2001.
Investor spekulan yang mengambil posisi "longl' fiangka panjang)
mengambil kesempatan dari Kondisi pasar modal yang mengalami bearisk pada
bulan Maret 2001 sebagai sinyal membeli' Hal ini diperkuat dengan analisis
moving average yang menunjukkan bahwa harga saham cenderung memotong
nilai moving avegare. Sedangkan sinyal penjualan mulai terjadi pada t6 Mei
2001, dimani harga saham mulai memperlihatkan adanya arah kenaikan. Kondisi
ini didorong oleh pasar yang semakin aktif (bullisft) sampai akhir tahun 2001.
investor yang mengambil posisi long (iangka panjang) dengan model transaksi
membeli pada harga Rp. 2.900,- pada awal Maret dan menjualnya di akhir
Desember 2001 akan memperoleh capital galn sebesar Rp. 300,- per lembar
saham.
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Berdasarkan analisis moving average, terlihat bahwa fluktuasi harga
saham selama tahun 2001 tidak terlalu tajam dan cenderung stabil. Hal ini
memperlihatkan bahwa sebagian besar investor masih bersikap menunggu proses
pemulihan krisis moneter yang tedadi di Indonesia.
Analisis teknikal dengan menggunakan metode Relative Strength Index atas
harga saham PT Semen Gresik Tbk diawali dengan menunjukkan hasil
perhitungan index yang dapat dilihat pada Tabel 2. Proses analisis metode RSI
menggunakan pedoman dasar sebagai berikut : angka index RSI berkisar antara 0
sampai 100. bila nilai index berada di atas nilai index standard 70, maka saham
dinilai overbought, yang mengidentifikasikan batrwa pada periode selanjuhyq
harga saham akan mengalami penunrnan sehingga motif yang ideal adalah
penjualan. Sedangkan bila index RSI mendekati 30, maka saham dinilai oversold,
yang mengindikasikan harga akan meningkat pada periode selanjuErya.
Berdasarkan pedoman ini, maka motif yang ideal adalah motif pembelian. Untuk
meminimalkan risiko kerugian, maka investor harus melakukan aksi beli ketika
RSI mendekati index 30 dan menjual saham pada saat RSI mendekati index 70.
Pada prakteknya, RSI yang mendekati index 30 atau 70 terjadi dengan cepat
dalam periode yang sangat singkat, sehingga selain ketepatan hasil perhitungan
RSI, perhatian dan daya nalar investor akan sangat menentukan juga tingkat
keuntungan yang diperoleh. Pada awal perdagangan tahun 2001, harga saham PT
Semen Gresik Tbk menunjukkan kecenderungan meningkat. Pada 24 Januari
2001, RSI menunjukkan index 71,4 ini mengindikasikan sinyal penjualan, karena
harga saham mempunyai kecendenrngan menurun. Hal tersebut dapat dilihat pada
25 Januari 2001 dimanaharga saham mulai menurun.
Pada bulan Februari 2001, sinyal pembelian mulai terjadi pada Tanggal 9
sampai 13, dengan index sebesar 13,8 sampai [8,8 yang mendekati standard 30.
Sinyal pembelian ini tergolong relatif pendek, sehingga perlu kecermatan investor
untuk menghitung RSI.
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Tabel2 (lanjutan)
Relative Strength Index PT Semen Gresik Tbk
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Tabel2 (lanjutan)
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Katerangan :
A: Perubehan harga naik
B : Perubahan harya turun
C : Jumtah harga naik selama 5 hari
D :Jumlah harga turun selame 5 hari
E : Rata-retia kenaikan ha€a s€lama 5 hari
F : Rate-rata ponurunan harga selama 5 hari
G : Perbandingan rata-rata kenaikan dengan penurunan
H :  R S I
Dari Tabel 2 menunjukkan pada periode selanjutnya, RSI menunjukkan angk?
yang mendekati 70 bahkan lebih. Hat ini mengindikasikan ryufai terlihatnya sinyal
meriiual. Investor spekulan yang menggunakan metod.e ini akan memperoleh
.upitt gain sebesai Rp. 200,- per lembar. Sinyal penjualan saham PT Semen
Giesik Tbk ini berlangsung sampai dengan awal Maret 2001'
Selama bulan Maret sampai April 2001, Kondisi harga saham PT Semen
Gresik Tbk tergolong menurun, bahkan sampai menembus level Rp. 3.000," Bagi
investor yang Ingin inengambil posisi short Qangka pendek). Kondisi ini kurang
Memberiian- 
"olitot 
gol, yang- cukup besar. Namun bagi investor yang ing-in
mengambil posisi tons $aigyi panjang) sinyal pembelian mulai terjadi pada 25.
Tabel2 (lanjutan)
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30. sinyal penjualan untuk posisi long Qangka panjang) mulai terjadi pada
pertengahan Mei 2001, dimana RSI menunjukkan angka di atas 70. Kondisi ini
terjadi cukup lama sampai bulan AgUstus. Investor spekulan yang menggunakan
pola ini dimungkinkan memperoleh capital gain berkisar antara Rp.3.000,- sampai
Rp.4.600,- per lembar saham. Pada pergerakan selanjutnya, posisi long tidakideal
dilakukan oleh investor spekulan. Posisi ideal untuk periode Agustus sampai akhir
Desember 2001 adalah posisi short fiangka pendek) dimana investor dapat
mengambil capital gain dari fluktuatif harga saham dalam kisaran sempit.
Analisis teknikal dengan menggunakan metode grafis diawali dengan
menyajikan data-data harga penutupan saham harian baik PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk maupun PT Semen Gresik Tbk dalam bentuk grafis. Hasil analisis
dari metode grafis ini memperkuat keputusan pembelian atau penjualan saham
kedua perusahaan berdasarkan pertimbangan moving avefage maupun Relative
Strength index. Berdasarkan grafik harga saham PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk, dapat dilihat bahwa selama tahun 2001, pergerakan harga saham perusahaan
cenderung berfluktuatif dalam kisaran sempit. Sinyal pembelian mulai terjadi
pada 8 Januari 2001, dimana terdapat key reversal bottom yang mengindikasikan
kenaikan harga saham pada periode selanjutnya. Sinyal penjualan untuk jangka
pendek pada bulan pertama perdagangan di tahun 2001 mulai terlihat pada 24
januari 2001, dimana terdapat indikasi harga saham akan turun. Untuk investor
yang mengambil posisi long (angka panjang), maka sinyal pembelian mulai
terjadi pada akhir bulan Januari 2001 dengan key reversal bottom tanggal 30
Januari 2001. sinyal penjualan mulai terjadi pada pertengahan Februari 2001'
tepahya 15 Februari 2001 dimana harga saham menembus level Rp. 3.000,- per
lembar saham.
Mulai bulan Juni, pergerakan harga saham menunjukkan up trend ke arah
akhir tahun, sehingga untuk posisi long saat tersebut adalah saat yang tepat untuk
membeli. Sinyal penjualan mulai terjadi pada bulan Juli sampai akhir bulan ini,
dimana pada 23 Juli 2001 harga saham mencapai puncaknya sebesar Rp.3.000'-
per lembar dan mulai menunjukkan trend penurunan. Kondisi serupa juga terjadi
sampai akhir Desember 2001.
Berbeda dengan pergerakan harga saham PT Telekomunikasi Indonesia
yang cenderung berfluktuasi pada kisaran sempit, harga saham PT Semen Gresik
selama tahun 2001 berfluktuasi pada kisaran luas. Pada awal 2001, harga saham
perusahaan berada pada key reversal bottom yang mengindikasikan saat membeli.
Sinyal penjualan mulai terlihat pada 22 Januari 2001, dimana pergerakan harga
saham mengarah pada up trend. Kondisi pergerakan harga saham menunjukkan
trend yang sama dengan pergerakan harga saham bulan Januari .
Pada bulan-bulan berikutnya (periode Juni sampai akhir Desember 2001),
harga saham PT Semen Gresik Tbk, berfluktuasi dalam kluas dan tergolong
sangat tajam. Kenaikan dan penurunan harga saham terjadi pada periode
perdagangan yang sangat singkat. Berdasarkan hasil pengamatan, metode gfafik
ini memiliki beberapa kelemahan karena tidak diperkuat dengan hasil
perhitungan. Proses analisis sebagian besar dilandasi logika dan naluri bisnis
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seorang investor. Misalnya untuk.memprediksi apakah akan terjadi uptrend atau
down trend, investor lebih melandasi keputusan akan menjual atau membeli
saham berdasarkan naluri dan pengalaman dalam bertransaksi satram pada
beberapa periode sebelumnya.
S impu lan
Berdasarkan uraian pada bagian pembahasan, dapat disimpulakan beberapa
hal sebagai berikut:
l. Masing-masing metode analisis teknikal memiliki kelemahan yang
memicu terjadinya opportunity cost.
Kondisi pasar yang baik (bullish) terjadi pada periode yang singkat,
sehingga analis atau spekulan harus benar-benar memperhatikan pola
pergerakan harian selama rentang waktu sebelumnya secermat
mungkin
3. Penggunaan analis teknikal dalam mengambil keputusan investasi
harus disertai dengan naluri bisnis dan pengalaman perdagangarr
saham di masa lalu
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